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Deficiency and insufficiency of Vitamin D associated with reproductive associated illness in women. Previous 
studies reported increasing prevalence of preeclampsia, premature labor, intrauterine growth restriction and 
infertility in women who have deficiency and insufficiency of Vitamin D. Vitamin D plasma measurement does 
not perform as routine test in Indonesia, including Jambi province. Although Indonesia is tropical country that 
have glimpse of sunshine all year around but epidemiology study reported high prevalence of Vitamin D 
deficiency and insufficiency. Furthermore, we conduct Vitamin D screening in women in reproductive age as 
early step for develop policy associated with reproductive health. This program recruited 24 reproductive age 
women that getting explanation about objective and procedure will be performed. Demographic data and blood 
vein sample for Vitamin D measurement was taken. The author collaborated with Mitra Hospital and PRODIA 
laboratories for this program. Result of this screening showed all the participants have deficient and insufficient 
of Vitamin D plasma level, no one has normal Vitamin D plasma level. According to that result we suggested 
screening Vitamin D performed as routine screening for women in reproductive age and assessment of this 
caused of this phenomenon. 
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ABSTRAK 
Kadar Vitamin D dibawah normal dikaitkan dengan gangguan kesehatan reproduksi pada wanita usia subur 
(WUS). Studi terdahulu menunjukkan peningkatan prevalensi preeklampsia, kelahiran prematur, pertumbuhan 
janin terhambat dan infertilitas pada WUS dengan insufisiensi dan defisiensi Vitamin D. Kadar Vitamin D bukan 
merupakan skrining rutin yang dikerjakan dilayanan kesehatan di Indonesia termasuk di Kota Jambi. Studi 
epidemiologi terdahulu menunjukkan meskipun Indonesia merupakan negara dengan sinar matahari sepanjang 




tahun, akan tetapi prevalensi defisiensi Vitamin masih tinggi. Sehingga pengabdian ini melakukan pemeriksaan 
kadar Vitamin D pada WUS sebagai upaya awal pengembangan model kebijakan kesehatan reproduksi. 
Sebanyak 24 orang WUS yang telah mendapatkan penjelasan tentang rangkaian kegiatan pengabdian setuju 
untuk mengikuti pengabdian ini. Data demografi dasar dan sampel darah vena untuk pemeriksaan kadar Vitamin 
D diambil pada kegiatan ini. Tim bekerjasama dengan RS Mitra dan laboratorium PRODIA terkait dengan 
pelaksanaan kegiatan dimasa COVID-19. Hasil pemeriksaan Vitamin D didapatkan kadar Vitamin D plasma 
dalam kategori insufisien dan defisien, tidak ada yang memiliki kadar plasma Vitamin D normal. Terkait hasil 
tersebut ,hendaknya skrining Vitamin D dapat dijadikan program pelayanan kesehatan rutin dan dilaksanakan 
kajian menyeluruh menegnai hal tersebut untuk mendukung intervensi lebih lanjut. 




Prevalensi defisiensi Vitamin D 
merupakan salah satu masalah nutrisi yang 
terkait dengan kesehatan pada wanita usia 
subur. Meskipun Indonesia merupakan 
negara tropis akan tetapi prevalensi defisiensi 
Vitamin D cukup tinggi. Penelitian 
epidemiologi di Sumatera Barat menunjukkan 
82.8% ibu hamil di trimester pertama 
mengalami defisiensi Vitamin D dan 17,2 % 
mengalami insufisiensi Vitamin D1. Defisiensi 
Vitamin D berdampak pada kesehatan 
reproduksi wanita seperti timbulnya infertilitas, 
komplikasi kehamilan seperti preeklampsia 
dan pertumbuhan janin terhambat1,2. 
Berbagai faktor mempengaruhi status 
Vitamin D pada wanita usia subur. Rendahnya 
paparan sinar matahari untuk sintesis 
endogen Vitamin D, warna kulit yang lebih 
gelap, asupan diet rendah vitamin D dan 
peningkatan massa lemak tubuh dikaitkan 
dengan peningkatan prevalensi defisiensi 
Vitamin D3. 
Data demografi menunjukkan wanita 
usia subur kini dikota Jambi lebih banyak yang 
bekerja didalam ruangan. Lebih lanjut, 
perubahan gaya hidup sedentary dan 
peningkatan prevalensi wanita obesitas 
merupakan hal yang dapat dikaitkan dengan 
defisiensi maupun sufisiensi Vitamin D pada 
populasi ini Kejadian preeklampsia dan bayi 
lahir dengan berat badan rendah juga 
dilaporkan, hal yang mungkin terkait dengan 
defisiensi vitamin D4.  
Pengukuran kadar plasma Vitamin D 
sebagai skrining defisiensi maupun 
insufisiensi Vitamin D bukan merupakan 
pemeriksaan rutin yang dilakukan. Salah satu 
penyebabnya antara lain adalah biaya 
pemeriksaan vitamin D ini relatif mahal. 
Berdasarkan hal tersebut tim pengabdian 
melakukan skrining Vitamin D pada populasi 




wanita usia subur di Kota Jambi. Sebagai 
tambahan tim juga memberikan edukasi 
berupa leaflet terkait peran Vitamin D pada 
kesehatan wanita. 
 
Metode pelaksanaan pengabdian 
1. Wanita usia subur yang terdata oleh tim 
pengabdian masyarakat, telah 
mendapatkan penjelasan lengkap tentang 
pelaksanaan pengabdian dan setuju untuk 
mengikuti rangkaian kegiatan diminta 
datang ke lokasi pengabdian. 
2. Peserta dilakukan wawancara data 
demografi dan diminta persetujuan untuk 
pemeriksaan Vitamin D. 
3. Pengambilan sampel darah vena oleh mitra 
pengabdian, yang kemudian dilanjutkan 
dengan kuantifikasi secara laboraotorium 
dengan metode  Chemiliminescent 
immunoassay (CLIA). 
4. Setelah diambil sampel darah, peserta 
mendapatkan leaflet edukasi terkait peran 
vitamin D pada kesehatan wanita  
5. Pengolahan data dan peyampaian hasil 
pemeriksaan 
 
Hasil dan pembahasan 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
pada tanggal 4 September 2021. Pelaksanaan 
pengabdian dilaksanakan dengan RS Mitra 
dan PRODIA sebagai mitra pengabdian 
dengan pelaksanaan protokol kesehatan 
sesuai aturan yang berlaku. 
Sebanyak 24 wanita usia subur 
mengikuti pengabdian ini. Rentang usia 16-44 
tahun, berasal dari berbagai latar belakang 
profesi. Setelah mendapatkan penjelasan 
yang memadai mengenai pelaksanaan 
pengambilan sampel, peserta diambil darah 
vena oleh petugas. Cuplikan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian tersaji di web FKIK 
UNJA. 
Hasil pemeriksaan Vitamin D dari 
peserta pengabdian paling rendah 4.70 ng/mL 
dan paling tinggi 19.30 ng/mL. Hasil 
pemeriksaan tersebut kemudian 
ditranslasikan berdasarkan kriteria kadar 
plasma vitamin d menurut Intitute of medicine 
(IOM) (tertera pada grafik 2).  
 
 
Grafik 1. Jumlah Respon Berdasarkan Kadar  
Plasma Vitamin D Menut IOM 
Sejumlah 13 orang responden (52%) 
memiliki kadar vitamin D < 12 ng/mL atau yang 
digolongkan sebagai defisiensi Vitamin D. 
Sejumlah 11 orang responden (11%) 
digolongkan sebagai insufisiensi Vitamin D, 
dengan kadar Vitamin D plasma berada pada 
rentang 12-20 ng/mL. Lebih lanjut, tidak 

































KATEGORI KADAR PLASMA VITAMIN D 
MENURUT IOM




Menilik hasil pemeriksaan diperlukan 
kajian mendalam terkait faktor yang 
menyebabkan kadar Vitamin D dibawah 
normal. Kajian tersebut meliputi kualitas dan 
kuantitas paparan sinar matahari, asupan 
vitamin D dari diet maupun suplemen dan 
profil lemak tubuh. Faktor yang banyak 
dikaitkan dengan kadar Vitamin D yang 
dibawah normal pada penduduk didaerah 
dengan paparan cahaya matahari sepanjang 
tahun1,5. 
 Vitamin D tidak hanya dikaitkan 
dengan kesehatan tulang melalui perannya 
dalam membantu penyerapan kalsium dari 
saluran cerna. Lebih luas Vitamin D juga 
dikaitkan dengan kesehatan reproduksi, 
kesehatan sistem kardivaskuler dan fungsi 
imunitas tubuh6,7. Berbagai studi kepustakaan 
sebelumnya melaporkan kadar Vitamin D 
yang rendah dihubungkan dengan 
peningkatan insiden preeklampsia, kelahiran 
premature, pertumbuhan janin terhambat. 
Suatu komplikasi kehamilan yang 
menyebabkan mortalitas dan morbiditas 
neonatal yang tinggi1,8-13. Lebih lanjut kadar 
Vitamin D yang dibawah normal juga dikaitkan 
dengan insiden polycystic ovarian syndrome, 
gangguan reproduksi yang juga dikaitkan 
dengan infertilitas14. Sehingga skrining 
Vitamin D hendaknya menjadi hal rutin yang 
dilaksanakan pada wanita usia subur. 
 
Kesimpulan dan saran 
1. Kadar Vitamin D plasma peserta 
pengabdian digolongkan sebagai 
insufisien dan defisien, tidak dijumpai 
kadar vitamin D plasma yang mencapai 
kategori normal. 
2. Menilik kepustakaan bahwa kadar Vitamin 
D dibawah normal dikaitkan dengan 
gangguan kesehatn reproduksi, maka 
hendaknya skrining Vitamin D dapat 
dijadikan program pelayanan kesehatan. 
Mengingat dari hasil skrining acak yang 
dilakukan pada pengabdian ini 
mendapatkan tidak ada kadar plasma 
Vitamin D yang mencapai normal. 
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